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ABSTRAK 
Sistem pendukung keputusan ini digun a an untu  memilih guru berpre ta i dan dituju an untu  
095130 Senio Bangun yang ma ih mengguna an i tem manual dalam menilai alon
berprestasi. Sehingga sistem ini diharap an dapat membantu piha  dina  dalam pro e  penilaian dan 
penentuan guru berprestasi di wila ah Kota Pematang Siantar e ara epat dan tepat. Metode ang 
digunakan dalam perangkingan pemilihan guru berpre ta i pada i tem ini me
yaitu suatu metode yang Cara kerja dari metode ini hampir mirip dengan ara erja ota  , aitu dengan 
cara menguraikan masalah omple  menjadi ma alah lebih ang lebih ter tru tur dan 
sistematis.Dimana alternatif yang diguna an eban
pangkat/gol/Ruang dan sk terakhir.
kriteria preferensi dan penentuan ang dima u an e dalam i tem. Pengujian i tem ini 
menggunakan data nilai dari 45 guru, ang perang ingann a dibagi menurut elompo  TK, SD/MI, 
SMP/Tsanawiyah, SMA/MA, dan SMK. Dari beberapa uji oba ang telah dila u an untu  menentu an 
guru berprestasi, hasil perangkingann a jauh lebih epat dan lebih a untabel.
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 ABSTRACT 
This decision support system is u ed to ele t out tanding tea her  and i  aimed at SD 095130 Senio 
Bangun which still uses manual tem in a e ing the andidate  of out tanding tea her . 
system is expected to assist the agen  in the pro e  of a e ment and determination of out tanding 
teachers in the area of Pematang Siantar Cit  qui l  and a uratel . The method u ed in ran ing the 
selection of teachers achieving a hie ement
workings of this method is almo t imilar to the wor ing  of the brain, namel  b  elaborating omple  
problems into more problems that are more tru tured and temati . Where alternati e  are u ed a  
much 4 teachers with job criteria, edu ation, ran  / goal  / Spa e and la t . The re ult  of ran ing in 
this system are influenced by the ele tion of preferen e riteria and determination  entered into the 
system. The test of this system u e  data from 45 te
SD / MI, SMP / Tsanawiyah, SMA / MA, and SMK. Of the e eral trial  that ha e been done to 
determine the achieving teacher, the ran ing re ult  are mu h fa ter and more a ountable
Keyword: Decision Suppo
 
PENDAHULUAN 
Guru adalah pendidik profesional dengan tuga  
utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan menge alua i 
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tugasnya secara profesional, guru tida  han a 
dituntut memiliki kemampuan teknis edu atif, tetapi 
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juga harus memiliki kepribadian yang o oh 
sehingga dapat menjadi sosok panutan bagi
keluarga, maupun masyarakat. Selara  dengan 
kebijaksanaan pembangunan yang meleta an 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
sebagai prioritas pembangunan nasional
kedudukan dan peran guru semakin strategi  untu  
mempersiapkan SDM yang berkualita  dalam 
menghadapi era global [1]. Guru ad
pedoman nomor kedua dari orang tua, 
pembimbing/orang tua jika berada di se olah
maka dari itu guru haruslah memiliki si ap ang 
teladan dan moral yang baik bagi muridn a, dan 
membuat para murid agar dapat tenang,n aman, 
berada di sekolah tanpa adanya tekanan dari 
sekolah maupun orang tua .pada kenyataan ang 
kita  telah melihat banyak kasus yang terjadi di 
sekolah, sebagai contoh yang diambil adalah 
kekerasan pada murid di sekolah dasar, pele ehan 
seksual pada murid sekolah dasar
mengakibatkan anak tersebut trauma, dan enggan 
untuk bersekolah. Sehubungan dengan itu ma a  
diperlukan sebuah sistem pengambil eputu an 
dengan judul “Menganalisa Metode AHP dalam 
merekomendasikan guru teladan di SD  095130 
Senio Bangun”. Agar sekolah dapat mengambil 
keputusan dengan adanya paper ini,
pemilihan guru teladan dan dalam penerimaan gur
yang akan mengajar di sekolah. 
Sistem pendukung keputusan adalah bagian 
dari sistem informasi berbasis komputer ang 
dipakai untuk mendukung pengambilan eputu an. 
Metode yang digunakan dengan metode Anal ti al 
Hierarchy Process (AHP) [3]. Metode AHP
merupakan salah satu metode pengambilan 
keputusan yang kemukakan oleh Thoma  L. Saat . 
Cara kerja dari metode ini hampir mirip dengan ara 
kerja otak, yaitu dengan cara menguraikan ma alah 
kompleks menjadi masalah lebih yang lebih 
terstruktur dan sistematis. Pengu
permasalahan ini dilakukan dengan mengguna an 
prinsip hirarki. Menurut Saaty, hirarki ter ebut 
disusun menjadi struktur yang terdiri dari beberapa 
tingkatan/level. Urutan tingkatan/level ter ebut 
adalah tujuan, kriteria, sub kriteria dan eteru n a 
hingga sampai tingkat alternatif [4]. 
Metoda AHP pada dasarnya mampu 
menyediakan proses analitis secara e
terstruktur yang pada gilirannya mampu diguna an 
untuk mengkombinasikan penilaian-penilaian dari 
berbagai alternatif dan kriteria yang ada
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
metode AHP adalah pemilihan siswa berpre ta i 
menggunakan metode analytical hierarchi 
(ahp) pada SMK negeri irundeng
berprestasi menggunakan fuzzy-analytic hierar h  
process (f-ahp) [4], penerapan metode 
ahp(analythic hierarchy process)untuk menentu an 
kualitas gula tumbu[6],Penerapan Metode Anal ti al 
Hierarchy Process (AHP) dalam Menentu an Ra  
Ayam Serama [8], desain sistem pendu ung 
keputusan penilaian kinerja karyawan lp  alfaban  
Semarang dengan metode Analytical hierar h  
process (AHP) [9]. 
Tabel 1 RC 
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2.METODOLOGI PENELITIAN  
2.1 Prosedur Metode AHP 
Pada dasarnya, prosedur atau langkah
dalam metode AHP meliputi (Kusrini, 2007: 135) :
1.  Memdefenisikan masalah dan menentu an 
solusi yang diinginkan, lalu men u un hierar i 
daripermasalahan yang dihadapi.Pen u unan 
hierarki adalah dengan menetapkan
merupakan sasaran sistem secara
pada level teratas. 
2.  Menentukan prioritas elemen 
a. Langkah pertama dalam menentu an 
prioritas elemen adalah membuat 
perbandingan pasangan, aitu 
membandingkan elemen
berpasangan sesuai kriteria yang
b. Matriks perbandingan berpa angan dii i 
menggunakan bilangan untu  
merepresentasikan kepentingan rel
suatu elemen terhadap elemen ang lainn a.
3.  Sintesis Pertimbangan-pertimbangan terhadap 
perbandingan berpasangan disinte i  untu  
memperoleh keseluruhan prioritas. Hal
dilakukan dalam langkah ini adalah:
a.  Menjumlahkan nilai-nilai dari etiap olom 
pada matriks. 
b.  Membagi setiap nilai dari kolom dengan 
total kolom yang bersang utan untu  
memperoleh normalisasi matri .
c.  Menjumlahkan nilai-nilai dari etiap bari  
dan membaginya dengan jumlah elemen 
untuk mendapatkan nilai rata
4. Mengukur konsistensi Dalam pembuatan 
keputusan, penting untuk mengetahui eberapa 
baik konsis baik konsistensi yang ada arena 
kita tidak menginginkan keputusan berda ar an 
pertimbangan dengan konsistensi ang rendah. 
Hal-hal yang dilakukan dalam l
adalah:  
a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama 
dengan prioritas relative elemen pertama, 
nilai pada kolom kedua dengan priorita  
relative elemen kedua, dan seteru n a.
b. Jumlahkan setiap baris. 
c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan
elemen prioritas relatif yang ber ang utan.
d. Jumlahkan hasil bagi di ata  dengan 
banyaknya elemen yang ada, ha iln a 
disebut λ maks. 
5.  Hitung Consistency Index (CI) dengan rumu : 
CI = (λ maks-n)/n Di mana : n = Ban a n a 
elemen 
6.  Hitung Rasio Konsistensi/Consi ten  Ra io 
(CR) dengan rumus: CR = CI/RC Di mana : CR 
= Consistency Rasio CI = Consisten  Inde  IR 
= Indeks Random Consistency 
7.  Memeriksa konsistensi hierarki. i a nilain a 
lebih dari 10%, maka penilaian dara judgment 
harus diperbaiki. Namun jika rasio on i ten i 
(CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1, ma a 
hasil perhitungan bisa dinyatakan benar. Daftar 
Indeks Random Konsistensi (IR) dapat dilihat 
dalam tabel berikut [6]: 
N 1 2 3 
R 0,0 0,0 0.5 
s  
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C 0 0 8 0 
 
Jika CR < 0.1 maka nilai perbandingan 
berpasangan pada matriks kriteria diberi an 
konsisten. Jika CR > 0.1, maka nilai perbandingan 
berpasangan pada matriks kriteria tidak on i ten. 
Jadi apabila matriks kriteria tersebut tida  
konsisten, maka pengisian nilai-nilai pada matri  
berpasangan pada unsur kriteria maupun alternatif 
harus diulang. 
 
Tabel 2 Hasil Data 
Kriteria 
Jabat
an 
Pendidi
kan 
Pangkat/
Gol/Rua
ng
Nirwana 
Purba S,PdI Baik 
Sangat 
Baik Baik
Riana 
Simorangkir 
S,Pd Baaik Cukup 
Sangat 
Baik
Tionelia 
Panggabean 
S,pd 
Sanga
t Baik Baik 
Sangat 
Baik
Tri Widyastuty 
S,pd 
Sanga
t Baik Baik 
Sangat 
Baik
 
Keterangan nilai indikator: 
Sangat Buruk (SBr) = 0 
Buruk (Br) = 0.25 
Cukup (C) = 0.50 
Baik (B) = 0.75 
Sangat Baik (SB) = 1 
 
Tabel 3 Nilai Kuesioner Siswa Berdasarkan
Indikator 
 
Table 4 Tabel Nilai Kepentingan
Nilai Keterangan 
1 Kedua elemen sama penting 
3 Elemen A sedikit lebih penting dari elemen B
5 Elemen A lebih penting dari elemen B
7 Elemen A jelas lebih penting dari elemen B
9 Elemen A mutlak lebih penting dari elemen B
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua Pertimbangan ang 
berdekatan 
 
Tabel 5 Tabel Kriteria 
No Kriteria penilaian 
1 Jabatan (J) 
2 Pendidikan (Pend) 
3 Pangkat/Gol/Ruang (PGR) 
4 Sk Terakhir (ST) 
 
Tabel 6 Tabel Guru Berprestasi
No Nama Guru 
Kriteria 
Jab
atan 
Pendi
dikan 
Pangkat/G
ol/Ruang
Nirwana Purba 
S,PdI 0.75 1 0.75
Riana 
Simorangkir 
S,Pd 0.75 0.50 1 
Tionelia 
Panggabean 
S,pd 1 0.75 1 
Tri Widyastuty 
S,pd 1 0.75 1 
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1 Nirwana Purba S,PdI 
2 Riana Simorangkir S,Pd 
3 Tionelia Panggabean S,pd 
4 Tri Widyastuty S,pd 
 
Tabel 7 Bentuk Matriks Berpasangan 4 Jenis
Alternatif 
 
Tabel 8 Bentuk Matriks Berpasangan 5 
Kriteria Dalam pemilihan guru berprestasi
Tabel 9 Masukan dan Hasil Perhitungan 
Alternatif 
Untuk menghitung tabel 9 adalah dengan ara: 
Menjumlahkan setiap kolom 
  
Nirwana 
Purba 
S,PdI 
Riana 
Simorangk
ir S,Pd 
Tionelia 
Panggabea
n S,pd
Nirwana 
Purba 
S,PdI 1 3 
Riana 
Simorangki
r S,Pd 0.33 1 
Tionelia 
Panggabea
n S,pd 0.14 0.33 
Tri 
Widyastuty 
S,pd 0.16 0.14 
jumlah 1.63 4.47 
 
Tabel 10 Masukan dan Hasil Perhitungan 
Kriteria 
Untuk menghitung tabel 10 adalah dengan ara: 
Membagikan setiap kolom dengan ha il total olom
Tabel 11 Hasil Pembagian jumlah kolom kriteria
Setelah hasil pembagian setiap kolom ma a etiap 
baris dijumlah 
  J Pend PGR 
ST 
Jumlah
J 0.59 0.66 0.53 0.43 
Pend 0.19 0.22 0.32 0.31 
PGR 0.11 0.07 0.10 0.18 
ST 0.08 0.04 0.03 0.06 
 
Tabel 12 Hasil pembagian jumlah kolom 
Alternatif 
 
Sk 
Terak
hir 
 0.50 
1 
0.75 
0.50 
s  
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Tri 
Widyast
uty S,pd 
7 
6 
3 
7 
1 
3 
0.33 
1 
11.33 17 
c
s k  
 
 
k s
 Rata-
Rata 
2.21 0.55 
1.04 0.26 
0.46 0.11 
0.21 0.05 
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Dalam pembuatan keputusan, penting untu  
mengetahui seberapa baik konsistensi ang
karena kita tidak menginginkan eputu an 
berdasarkan pertimbangan dengan on i ten i
yang rendah.Pengukuran konsistensi di erja an 
sebanyak jumlah matrik perbandingan ang ada,
dalam kasus ini pengukuran konsistensi di la u an 
sebanyak empat kali.Pengukuran yang pertama 
dilakukan untuk kriteria utama, dengan bentu  
perhitungansebagai berikut: 
a. Mengalikan setiap nilai pada kolom pertama 
dengan prioritas relatif elemen pertama,
kemudian jumlahkan setiap ba
  1											3											5															70.33						1												3															5	0.2							0.33								1															30.14						0.2									0.33								1X
	0.0.260.110.05
= 0.55											0.78											0.55												0.18												0.26												0.33															0.11														0.08										0.11										0.07											0.05																0.03										
=	2.231.020.450.2  
b.  Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan 
elemen prioritas relatif yang bersang utan.
	2.231.020.450.2 :	
	0.550.260.110.05  
	4.053.924.094 
c.  Jumlahkan hasil bagi di atas dengan 
banyaknya elemen yang ada, hasiln a di ebut 
λmaksimal. 
λ max = (4.05+3.92+4.09+4) / 4 = 4.015
d. Hitung Consistency Index (CI). 
CI = (λmax – n) / (n – 1) 
(4.015– 4) / (4 – 1) = 0,005 
e. Hitung Consistency Ratio (CR), untuk n = 3 ma a 
RI = 0,58 (lihat tabel Random Consisten
Saaty). 
CR = CI / RC 0,005/ 0,9 = 0,005 
Karena CR<10% maka perhitungan ini din ata an 
benar. 
Bobot 
0.55 
0.26 
0.11 
0.05 ∑  j 
V1= (1x 0.55)+ (0.33x 0.26)+ (0.2x 0.11)+ (0.14  
0.05)=5.114 
V2= (3x 0.55)+ (1x 0.26)+ (0.33x 0.11)+ (0.2  
0.05)=1.95 
V3= (5x 0.55)+ (3x 0.26)+ (1x 0.11)+ (0.33  
0.05)=3.65 
V4= (7x 0.55)+ (5x 0.26)+ (3x 0.11)+ (1x 0.05)=5.53
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Hasil  
Nirwana Purba S,PdI 
Riana Simorangkir S,Pd 
Tionelia Panggabean S,pd 
Tri Widyastuty S,pd 
Maka dapat disimpulkan bahwa Tri Wid a tut  ,Pd 
adalah guru berprestasi menurut kriteria ang ada
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian pembahasan dari penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat diperolah
kesimpilan sebagai berikut : 
1.  Sistem pendukung keputusan yang udah ada 
dapat mempermudah panitia dalam penentuan 
siswa berprestasi untuk memper epat pro e  
pemilihan Guru dengan cara 
nilai dan langsung mendapat an ha iln a, 
dibandingkan dengan sebelumn a berpre ta i 
masih dengan cara manual dengan ara 
memberi pilihan pada Guru berpre ta i.
2.  Perancangan metode AHP untu  penentuan 
Guru berprestasi bagi guru-
terapkan dengan sangat bai  dalam
pengimplementasinya, AHP
menunjukkan bahwa satu alternatif
prioritas keputusan 
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